
 

93 

 

 

 

 

Agro Fabrica, 4 (1) Desember 2022     ISSN : 2656-4831 (Cetak)    ISSN : 2656-4823 (Online) 

AGRO FABRICA 

Jurnal Teknik Pengolahan Hasil Perkebunan Kelapa Sawit dan Karet 

 

Available online https: //ejurnal.stipap.ac.id/index.php/JAF 

 

 

PENERAPAN V-NOTCH SEBAGAI INDIKATOR PENAGATURAN AIR 

PENGENCER CRUDE OIL PADA PABRIK KELAPA SAWIT TANJUNG 

SEUMANTOH PT. PERKEBUNAN NUSANTARA I 

 

The Application Of V-Notch As An Indicator Of Crude Oil Diluent Water Regulation At 

Tanjung Seumantoh Palm Oil Mill PT. Nusantara Plantation I 

 

Muhammad Rafli 1)*, Giyanto 2 , Maisarah3 

Teknologi Pengolahan Hasil Perkebunan, STIPER Agrobisnis Perkebunan 

 
*
Corresponding email : ilfarr173@gmail.com 

 

Abstract 

V-Notch 900 is a device that has a triangular-shaped gap with an angle of ninety degrees. Tanjung 

Seumantoh Palm Oil Mill does not yet have a tool to measure the discharge of diluent water used at press 

stations, so there are often problems with the composition of crude oil that is not ideal due to too much or too 

little diluent water used. This study aims to determine the magnitude of the effect of using V-Notch as an 

indicator of crude oil diluent water regulation at Tanjung Seumantoh Palm Oil Mill PT. Nusantara I 

Plantation so that the comparison after and before Tanjung Seumantoh Palm Oil Mill using V-Notch at the 

press station is known. The results of this study show that the composition of crude oil before the application 

of V-Notch is 33:45:22 (Oil:Water:Nos) By using press number 3, 1 and 2 without knowing how much diluent 

water is used. After the application of V-Notch to 39:40:21 using pressan number 3, 1 and 2, it is known that 

the amount of diluent water used is 16.2 tons / hour. This indicates that the application of V-Notch can affect 

the composition of Crude Oil at the Press station to be ideal according to company standards. The oil content 

in palm fibers and palm kernel is 50%-55% and 40% respectively and the ideal crude oil composition is 

40%Oil: 40%Water: 20%Nos. 
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PENDAHULUAN 

Pengukuran air pengencer merupakan 

hal yang sangat penting dalam proses di 

stasiun press. Ada berbagai jenis bentuk 

yang tersedia untuk pengukuran debit air 

pengencer, salah satunya adalah V-Notch 

90
0
. V-Notch 90

0
 adalah suatu alat piringan 

tipis yang memiliki celah berbentuk segi 

tiga dengan sudut sembilan puluh derajat 

(PTPN III, 2013). Alat ini sudah lama dan 

populer digunakan untuk mengukur debit 

air. Pabrik Kelapa Sawit Tanjung 

Seumantoh belum memiliki alat untuk 

mengukur debit air pengencer yang 

http://u.lipi.go.id/1533701184
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digunakan di stasiun press sehingga sering 

terjadi permasalahan komposisi crude oil 

yang tidak stabil diakibatkan terlalu 

banyaknya atau terlalu sedikitnya air 

pengencer Air Pengencer adalah air yang 

digunakan untuk menurunkan viskositas 

cairan, sehingga zat yang memiliki BJ>1,0 

akan mudah mengendap sedangkan zat 

yang memiliki BJ<1,0 akan mengapung 

dan untuk memecahkan emulsi minyak 

yang dalam bentuk partikel halus yang 

sering melekat dengan NOS serta berperan 

untuk melemahkan fungsi emulsifier yang 

terdapat dalam minyak (Naibaho, 2015).   

V-Notch adalah alat untuk mengukur 

debit air yang digunakan pada proses 

pengolahan kelapa sawit khususnya di 

stasiun press. V-Notch merupakan hal yang 

sangat penting dalam proses di stasiun press. 

Ada berbagai jenis struktur yang tersedia 

untuk pengukuran debit air Pengencer, salah 

satunya adalah V-Notch 90
0
. V-Notch 90

0
 

adalah suatu struktur piringan tipis yang 

memiliki celah berbentuk segi tiga dengan 

sudut sembilan puluh drajat yang tujuan 

utamanya untuk mngefektifkan dan 

mengefisiensikan pemakaian air di PKS. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Pabrik Kelapa Sawit Tanjung Seumantoh 

PT. Perkebunan Nusantara I Aceh 

Tamiang Kec. Karang Baru dengan 

jangka waktu 3 Bulan dari tanggal 1 juni 

2022 sampai dengan 31 agustus 2022. 

Rancangan penelitian ini menggunakan 

metode eksperimental dengan cara 

menerapkan, mengamati, merangkum dan 

mencatat langsung data yang dihasilkan. 

Rancangan penelitian menggunakan 

deskriptif kuantitatif. Kuantitatif deskriptif 

adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 

meganalisis data dengan cara 

mendeskriptifkan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya. 

Pemilihan kuantitatif deskriptif dalam 

penelitian ini didasarkan dari Penelitian yang 

ingin mengkaji dan melihat derajat hubungan 

antara Komposisi crude oil sebelum 

penerapan V-Notch dan Komposisi crude oil 

setelah penerapan V-Notch di saluran oil 

Gutter pada PKS Tanjung Seumantoh dengan 

kapasitas olah 45 Ton/Jam dan kapasitas 

press 15 Ton/Jam.  

Pembuatan V-Notch 

Pembuatan V-Notch dilakukan 

dengan menggunakan besi plat ukuran 30 

cm x 30 cm dengan sketsa yang terdapat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Sketsa V-Notch 

 

Pemasangan V-Notch di Stasiun Press 

Setelah V-Notch dibuat tahap 

selanjutnya ialah pemasang V-Notch dekat 

dengan pipa hot water tank yang ada di 

stasiun press. Adapun sketsa 

pemasangannya terdapat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Sketsa Pemasangan V-Notch 

 

Pengambilan Sampel Crude Oil Awal    

Pengambilan sampel crude oil 

dilakukan sebelum dipasangnya V-Notch di 

stasiun press. Analisa sampel Crude Oil di 

tabung centrifuge dengan menggunakan 

kecepatan 1500 rpm selama 8 menit dalam 

suhu ruang untuk mengetahui komposisi 

Minyak, Air dan Nos pada sampel crude oil. 

Adapun sampel yang diambil yaitu Sampel 

Pressan Nomor 1 (A1), Pressan Nomor 2 

(B1), Pressan Nomor 3 (C1), Pressan Nomor 

1 dan 2 (A2), Pressan Nomor 2 dan 3 (B2), 

Pressan Nomor 3 dan 1 (C2), Pressan Nomor 

1, 2 dan 3 (A3),  Pressan Nomor 2, 3 dan 1 

(B3), Pressan Nomor 3, 1 dan 2 (C3). 

Pengamatan dan Pengambilan Data 

Centrifuge Crude Oil Awal 

Setelah sampel Pressan Nomor 1 

(A1), Pressan Nomor 2 (B1), Pressan Nomor 

3 (C1), Pressan Nomor 1 dan 2 (A2), Pressan 

Nomor 2 dan 3 (B2), Pressan Nomor 3 dan 1 

(C2), Pressan Nomor 1, 2 dan 3 (A3),  

Pressan Nomor 2, 3 dan 1 (B3), Pressan 

Nomor 3, 1 dan 2 (C3) diambil maka lakukan 

pengecekan komposisi dengan melakukan 

centrifuge dengan kecepatan 1500 rpm 

selama 8 menit dalam suhu ruang pada 

masing-masing sampel yang diambil, setelah 

selesai centrifuge maka hasilnya dicatat. 

Pengambilan Sampel Crude Oil Akhir 

Pengambilan sampel crude oil 

dilakukan sesudah dipasangnya V-Notch di 

stasiun press. Analisa sampel Crude Oil di 

tabung centrifuge dengan menggunakan 

kecepatan 1500 rpm selama 8 menit dalam 

suhu ruang utnuk mengetahui komposisi 
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Minyak, Air, Nos pada sampel crude oil. 

Adapun sampel yang diambil yaitu Pressan 

Nomor 1 memakai V-Notch (A4), Pressan 

Nomor 2 memakai V-Notch (B4), Pressan 

Nomor 3 memakai V-Notch (C4), Pressan 

Nomor 1 dan 2 memakai V-Notch (A5), 

Pressan Nomor 2 dan 3 memakai   V-

Notch (B5), Pressan Nomor 3 dan 1 

memakai V-Notch (C5), Pressan Nomor 1, 

2 dan 3 memakai V-Notch (A6), Pressan 

Nomor 2, 3 dan 1 memakai V-Notch (B6),  

Pressan Nomor 3, 1 dan 2 memakai V-

Notch (C6). 

Pengamatan dan Pengambilan Data 

Centrifuge Crude Oil Akhir 

Setelah sampel Pressan Nomor 1 

memakai V-Notch (A4), Pressan Nomor 2 

memakai V-Notch (B4), Pressan Nomor 3 

memakai V-Notch (C4), Pressan Nomor 1 

dan 2 memakai V-Notch (A5), Pressan 

Nomor 2 dan 3 memakai V-Notch (B5), 

Pressan Nomor 3 dan 1 memakai V-Notch 

(C5), Pressan Nomor 1, 2 dan 3 memakai V-

Notch (A6), Pressan Nomor 2, 3 dan 1 

memakai V-Notch (B6),  Pressan Nomor 3, 

1 dan 2 memakai V-Notch (C6) diambil 

maka lakukan pengecekan komposisi 

dengan melakukan centrifuge dengan 

kecepatan 1500 rpm selama 8 menit dalam 

suhu ruang pada masing-masing sampel 

yang diambil, lalu hasilnya dicatat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Komposisi Crude Oil 

Hasil sebelum Ditenerapan V-Notch 

terhadap komposisi Crude Oil dapat dilihat 

dari perlakuan K I, K II, K III. K I 

Komposisi Crude Oil menggunakan 

perlakuan press nomor satu tanpa V-Notch 

adalah Minyak 33 : Air 47 : Nos 20. Press 

nomor dua tanpa V-Notch adalah Minyak 34 

: Air 46 : Nos 20. Press nomor tiga tanpa V-

Notch adalah Minyak 33 : Air 45 : Nos 22. 

K II Komposisi Crude Oil menggunakan 

perlakuan press nomor satu dan dua tanpa 

V-Notch adalah Minyak 34 : Air 45 : Nos 

21. Press nomor dua dan tiga tanpa V-Notch 

adalah Minyak 35 : Air 40 : Nos 25. Press 

nomor tiga dan satu tanpa V-Notch adalah 

Minyak 33 : Air 44 : Nos 22. K III 

Komposisi Crude Oil menggunakan 

perlakuan Press nomor satu, dua dan tiga 

tanpa V-notch adalah Minyak 35 : Air 47 : 

Nos 18. Press nomor dua, tiga dan satu tanpa 

V-Notch adalah Minyak 35 : Air 45 : Nos 20, 

Press nomor tiga, satu dan dua tanpa V-Notch 

adalah Minyak 33 : Air 45 : Nos 22. Sampel 

Komposisi Crude Oil setiap perlakuan 

sebelum diterapkannya V-Notch diambil 

setiap 4 jam sekali selama 3 hari. 
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Hasil penerapan V-Notch terhadap 

Komposisi Crude Oil dapat dilihat dari 

perlakuan K IV, K V, K VI. K IV 

Komposisi Crude Oil menggunakan 

perlakuan Press nomor satu memakai V-

Notch adalah Minyak 37 : Air 40 : Nos 23. 

Press nomor dua memakai V-Notch adalah 

Minyak 36 : Air 42 : Nos 22. Press nomor 

tiga memakai V-Notch adalah Minyak 37 : 

Air 41 : Nos 22. Kelompok V Komposisi 

Crude Oil menggunakan perlakuan press 

nomor satu dan dua memakai V-Notch 

adalah Minyak 38 : Air 42 : Nos 20. Press 

nomor dua dan tiga memakai V-Notch 

adalah Minyak 37 : Air 41 : Nos 22. Press 

nomor tiga dan satu memakai V-notch 

adalah Minyak 37 : Air 43 : Nos 20. 

Kelompok VI Komposisi Crude Oil 

menggunakan perlakuan press nomor satu, 

dua dan tiga memakai V-Notch adalah 

Minyak 38 : Air 40 : Nos 22. Press nomor 

dua, tiga dan satu memakai V-Notch adalah 

Minyak 37 : Air 42 : Nos 21, Press nomor 

tiga, satu dan dua memakai V-Notch adalah 

Minyak 39 : Air 40 : Nos 21. Sampel 

Komposisi Crude Oil setiap perlakuan 

sesudah di terapkannya V-Notch 

diambil setiap 4 jam sekali selama 3 

hari (Tabel 1). 

Tabel 1. Data Komposisi Crude Oil 

Sebelum Diterapkannya V-Notch 

Perlakuan Simbol Komposisi 

(Minyak:Air:Nos)  

 

K I 

A1 33 : 47 : 20 

B1 34 : 46 : 20 

C1 33 : 45 : 22 

 

K II 

A2 34 : 45 : 21 

B2 35 : 40 : 25 

C2 33 : 44 : 23 

 

K III 

A3 35 : 47 : 18 

B3 35 : 45 : 20 

C3 33 : 45 : 22 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa komposisi 

Crude Oil tanpa diterapkannya V-Notch 

dapat mengakibatkan kelebihan dan 

kekurangan air pengencer yang 

dapatmenyebabkan pemisahan antara berat 

jenis tidak berjalan sempurna. 

 

Tabel 2. Data Komposisi Crude Oil 

Sesudah Diterapkannya V-Notch 

Perlakuan Simbol Komposisi  

(Minyak:Air:Nos) 

 

K IV 

A4 37 : 40 : 23 

B4 36 : 42 : 22 

C4 37 : 41 : 22 

 

K V 

A5 38 : 42 : 20 

B5 37 : 41 : 22 

C5 37 : 43 : 20 

 

K VI 

A6 38 : 40 : 22 

B6 37 : 42 : 21 

C6 39 : 40 : 21 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa 

komposisi Crude Oil setelah 

diterapkannya V-Notch menyebabkan 
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pemisahan antara berat jenis berjalan 

sempurna akibat pemakaian air 

pengencer yang terukur. 

Komposisi Crude Oil Gutter Setelah 

Diterapkannya V-Notch 

 

Komposisi Crude oil adalah angka 

dari hasil analisa centrifuge yang idealnya 

yaitu 40:40:20 (Minyak:Air:Nos) untuk 

digunakan sebagai penentu banyaknya 

minyak yang terkandung di dalam buah, 

banyaknya air yang digunakan dan 

banyaknya padatan yang masih 

memungkinkan mengandung minyak yang 

dapat diolah kembali serta Non Oil Solid.  

 
Gambar 4. Perbandingan Sampel Crude Oil Gutter Sebelum dan Sesudah di Terapkan V-Notch 

 

Gambar 5. Perbandingan Sampel Crude Oil Gutter Sebelum dan Sesudah di Terapkan V-Notch 

 

 

 

 



 

99 

 

Tabel 3. Data Perbandingan Komposisi Crude Oil Sebelum dan Sesudah Diterapkannya V-Notch 

PERLAKUAN SIMBOL KOMPOSISI 

(MINYAK:AIR:NOS) 

KETERANGAN AIR 

PENGENCER 

(TON/JAM) 

K I 

Satu Press 

Tanpa V-Notch 

A1 33 : 47 : 20  

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

- 

B1 34 : 46 : 20 

C1 33 : 45 : 22 

K II 

Dua Press 

Tanpa V-Notch 

A2 34 : 45 : 21 

B2 35 : 40 : 25 

C2 33 : 44 : 23 

K III 

Tiga Press 

Tanpa V-Notch 

A3 35 : 47 : 18 

B3 35 : 45 : 20 

C3 33 : 45 : 22 

K IV 

Satu Press  

Memakai V-Notch 

A4 37 : 40 : 23 6cm-7cm 

garis V-Notch 

5,4  

B4 36 : 42 : 22 

C4 37 : 41 : 22 

K V 

Dua Press  

Memakai V-Notch 

A5 38 : 42 : 20 8cm-9cm 

garis V-Notch 

10,8 

B5 37 : 41 : 22 

C5 37 : 43 : 20 

K VI 

Tiga Press 

Memakai V-Notch 

A6 38 : 40 : 22 9cm-10cm  

garis V-Notch 

16,2 

B6 37 : 42 : 21 

C6 39 : 40 : 21 

 

Tabel diatas menjelaskan perbadingan 

perlakuan sebelum dan sesudah di 

terapkannya V-Notch dengan pengambilan 

tiga sampel sehingga diketahui komposisi 

crude oil dan banykanya air pengencer yang 

digunakan. Satu pres tanpa V-Notch pada 

sampel press pertama memiliki komposisi 

33:47:20, pada sampel press kedua memiliki 

komposisi  34:46:20, pada sampel press 

ketiga memiliki komposisi 33:45:22. Dua 

press tanpa V-Notch pada sampel press satu 

dan dua memiliki komposisi 34:45:21, pada 

sampel press dua dan tiga memiliki 

komposisi 35:40:25, pada sampel press tiga 

dan satu memiliki komposisi 33:44:23. Tiga 

press tanpa V-Notvh pada sampel press 

satu,dua dan tiga memiliki komposisi 

35:47:18, pada sampel press dua, tiga dan 

satu memiliki komposisi  35:45:20, pada 

sampel press tiga,satu dan dua memiliki 

komposisi 33:45:22. 

Setelah diterapkannya V-Notch, satu 

press menggunakan V-Notch pada sampel 

press pertama memiliki komposisi 37:40:23, 

pada sampel press kedua memiliki 

komposisi 36:42:22, pada sampel press 

ketiga memiliki komposisi 37:41:22 dengan 

pemakian air pengencer 5,4 Ton/Jam dengan 

satu press yang beroperasi dengan garis V-

Notch diantar 6cm-7cm. Dua press 

menggunakan V-Notch pada sampel satu 

dan dua memiliki komposisi 38:42:20, pada 

sampel press dua dan tiga memiliki 

komposisi 37:41:22, pada sampel press tiga 

dan satu memiliki komposisi 37:43:20 

dengan pemakian air pengencer 10,8 

Ton/Jam  dengan dua press yang beroperasi 

dengan garis V-Notch diantara 8cm-9cm. 

Tiga Press menggunakan V-Notch pada 
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sampel satu, dua dan tiga memiliki 

komposisi 38:40:22, pada sampel press dua, 

tiga dan satu memiliki komposisi 37:42:21, 

pada sampel press tiga, satu dan dua 

memiliki komposisi  39:40:21 dengan 

pemakian air pengencer sebanyak 16,2 

Ton/Jam dengan tiga press beroperasi 

dengan garis V-Notch diantara 9cm-10cm. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. Pemakaian V-Notch dapat 

mempengaruhi komposisis crude oil 

(Minyak.Air,Nos). 

2. Mengetahui tonase debit pemakain Air 

Pengencer di Pabrik Kelapa Sawit 

Tanjung Seumantoh PT. Perkebunan 

Nusantara I 
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